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CABANG OLAHRAGA TENIS
A. DASAR
1. Peraturan Turnamen Diakui PELTI (TDP) tahun 2019
2. Rules of Tennis dari ITF Tahun 2019
3. ITF Pro Circuit Regulation and  Code of Conduct 2019
4. Kesepakatan pada Rakor KORPRI 2019/2019
5. Keputusan  Panitia Pelaksana.

B. MAKSUD DAN TUJUAN

Peraturan ini dimaksudkan untuk mengatur penyelenggaraan pertandingan Tenis PORNAS KORPRI XIV – 2019 dengan tujuan mewujudkan ketertiban dan kelancaran jalannya pertandingan.

C. PESERTA PERTANDINGAN

1. Peserta cabang tenis adalah Peserta yang telah dinyatakan absah oleh tim keabsahan panitia pusat PORNAS KORPRI 2019;
2. Peserta dapat mengirimakan masing-masing 1 (satu) tim putra dan 1 (satu) tim putri;
3. Peserta dapat mengikuti nomor beregu dan/atau perorangan. 
4. Jumlah peserta nomor beregu minimal 4 orang dan maksimal 10 orang, untuk nomor perorangan menyesuaikan dengan nomor yang diikuiti

D. SISTIM PERTANDINGAN

BEREGU
1. Penyisihan dibagi grup, setiap grup dipertandingkan dengan sistem setengah kompetisi, juara grup dan/atau runner up terbaik lolos ke babak berikutnya dengan system gugur (sesuai jumlah peserta);
2. Unggulan ditentukan berdasarkan hasil PORNAS KORPRI sebelumnya dan/atau berdasar hasil analisa panitia;
3. Pengundian dilakukan pada saat technical meeting;
4. Sistem pertandingan dapat berubah disesuaikan dengan jumlah peserta dan/atau situasi yang tidak memungkinkan.
PERORANGAN
1. Nomor perorangan menggunakan system gugur;
2. Unggulan ditentukan berdasarkan PNP PELTI, hasil analisa panitia dan/atau berdasar hasil PORNAS KORPRI sebelumnya;
3. Pengundian dilakukan pada saat technical meeting atau ditetapkan kemudian;
4. Sistem pertandingan dapat berubah disesuaikan dengan jumlah peserta dan/atau situasi yang tidak memungkinkan.

E. SISTIM PENENTUAN PERINGKAT PADA POOL
1. Sistim angka yang ditetapkan adalah sebagai berikut :
a. Tim yang menang mendapatkan 2 angka
b. Tim yang kalah mendapatkan 1 angka
c. Tim yang kalah WO tidak mendapatkan angka
2. Pemain yang kalah WO dianggap kalah 60 60
3. Pemain yang tidak dapat melanjutkan pertandingan dianggap kalah dengan menggenapkan game pada angka tertinggi untuk kemenangan lawan
4. Kriteria penentuan peringkat pada pool
a. Tim  yang mengumpulkan angka terbanyak ditetapkan sebagai peringkat pertama, begitu selanjutnya untuk peringkat kedua dan seterusnya
b. Apabila terdapat 2 tim yang memiliki angka yang sama, penetapan peringkat ditentukan berdasarkan hasil pertandingan antar kedua peserta sebelumnya (head to head).Tim yang memenangkan pertandingan antar keduanya ditetapkan sebagai pemenang
c. Apabila terdapat 3 atau lebih tim yang memiliki angka yang sama, jumlah pertandingan yang dimenangkan oleh tim tersebut akan menetapkan tim tersebut sebagai pemenang
d. Jika jumlah pertandingan yang dimenangkan masih tetap sama, prosentasi dari games kemenangan dari games yang dimainkan melawan seluruh tim dalam pool akan menetapkan tim tersebut sebagai pemenang


Contoh
	Nama Tim
	Main
	Menang
	Kalah
	Pert. Menang
	Games Menang
	Games kalah
	% Games Menang
	Point

	B
	6
	5
	1
	
	
	
	
	11

	*C
	6
	4
	2
	
	
	
	
	10

	A
	6
	4
	2
	
	
	
	
	10

	**D
	6
	3
	3
	15
	130
	115
	53,06 %
	9

	***C
	6
	3
	3
	13
	125
	114
	52,30 %
	9

	F
	6
	3
	3
	13
	120
	115
	51,06 %
	9

	G
	6
	0
	6
	
	
	
	
	6


     
     * 	     Diasumsikan tim C mengalahkan tim A
     **	     Ketentuan 3 C berlaku
     ***        Ketentuan 3 D berlaku
    Catatan : 
    53,06% = 130 : 245 x 100      

F. [bookmark: _GoBack]NOMOR PERTANDINGAN

1. Beregu putra
2. Beregu putri
3. Ganda putra usia bebas.
4. Ganda putri usia bebas.
5. Ganda putra usia total 80 tahun, usia min 40 tahun
6. Ganda putra usia total 100 tahun, usia min 45 tahun
7. Ganda campuran, usia putra min 35 tahun.
NOMOR BEREGU :
A. Beregu Putra
1. Pertandingan beregu terdiri dari 3 partai ganda;
2. Urutan bertanding :
Partai 1	: Ganda Usia Bebas
Partai 2	: Ganda Usia total 80 tahun, usia min 40 tahun 
Partai 3	: Ganda Usia total 100 tahun, usia min 45 tahun
3. Tidak boleh ada pemain yang bermain rangkap; 
4. Kapten regu harus menyerahkan daftar susunan nama pemain 15 menit sebelum pertandingan dimulai;
5. Hanya kapten tim/anggota tim yang boleh berada di lapangan.

B. Beregu Putri
1. Pertandingan beregu terdiri dari 3 partai ganda;
2. Pemain ganda bebas atau tidak dibatasi usia;
3. Tidak boleh ada pemain yang bermain rangkap;
4. Kapten regu harus menyerahkan daftar susunan nama pemain 15 menit sebelum pertandingan dimulai;
5. Hanya kapten tim/anggota tim yang boleh berada di lapangan;
NOMOR PERORANGAN
Setiap provinsi dan K/L dapat diwakili oleh  :
1. 1 ganda putra usia bebas.
2. 1 ganda putri usia bebas.
3. 1 ganda putra usia total 80 tahun, usia min 40 tahun
4. 1 ganda putra usia total 100 tahun, usia min 45 tahun
5. 1 ganda campuran, usia putra min 35 tahun
Setiap pemain hanya boleh mengikuti satu nomor perorangan.

G. FORMAT PERTANDINGAN
Pertandingan  menggunakan format (1) game 6 tie break, (2) Pro set tie break atau  (3) the best of three tie break sets;

H. PERTEMUAN TEKNIK

Pertemuan teknik dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal 		: …………
Waktu			: …………
Tempat		: …………

I. TEMPAT DAN WAKTU PERTANDINGAN

1. Pertandingan akan dilaksanakan di lapangan tenis ……
2. Jadual pertandingan akan disusun dan disampaikan setelah technical meeting.

J. MEDALI
Total medali yang diperebutkan adalah 7 medali emas, 7 medali perak dan 14 medali perunggu, dengan rincian sebagi berikut :
1. Beregu Putra	1 emas, 1 perak dan 2 perunggu
2. Beregu Putri	1 emas, 1 perak dan 2 perunggu
3. GPA bebas		1 emas, 1 perak dan 2 perunggu
4. GPI bebas		1 emas, 1 perak dan 2 perunggu
5. GPA  80 tahun	1 emas, 1 perak dan 2 perunggu
6. GPA  100 tahun	1 emas, 1 perak dan 2 perunggu
7. Ganda Campuran	1 emas, 1 perak dan 2 perunggu

K. PENUTUP

Hal-hal lain yang belum tercakup dalam peraturan ini yang dianggap penting akan ditetapkan kemudian.
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